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ABSTRAK
Budaya Organisasi merupakan atribut unik dari suatu organisasi yang dapat dibentuk dan dibangun
secara sosial sehingga dapat memberi pengaruh pada lingkungan sekitarnya. End User Computing
Satisfaction (EUCS) merupakan model pengukuran kepuasan pengguna terhadap sistem informasi
yang diterapkan pada sebuah lembaga. Lembaga penelitian dan pengabdian kepada masyarakat
(LPPM) bergerak di bidang penelitian dan pemberdayaan masyarakat menggunakan sebuah sistem
administrasi pendaftaran yang sudah di gunakan LPPM UIN Suska Riau. Penelitian ini dilakukan
untuk melihat apakah budaya organisasi berpengaruh terhadap kepuasan pengguna terhadap sistem
informasi. Hasil penelitian ini budaya organisasi yang dominan di Fakultas sains dan teknologi
adalah Clan dengan nilai rata-rata 2,84. Hal ini disebabkaan karena cara kerja organisasi di fakultas
sains dan teknologi UIN Suska Riau menjadi tempat yang sangat nyaman untuk bekerja dan sangat
mementingkan kohesi dan moral serta kerja tim menjadi pprioritas utama. Kemudian pengaruh
budaya organisasi terhadap kepuasan signifikan dengan nilai t statistik 2,326 besar dari t tabel 1,96
dan nilai koefisien jalur sebesar 0,326. karena budaya organisasi meningkatkan intensitas kepuasan
pengguna sistem informasi KKN dan menghasilkan pekerjaan yang efektif serta diperkuat oleh uji r
square yang berada pada level lemah dengan nilai 0,106
Kata Kunci: Budaya Organisasi, EUCS, Kepuasan, OCAI, SEM-PLS
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ABSTRACT
Organizational Culture is a unique attribute of an organization that can be formed and built socially
so that it can influence the surrounding environment. End User Computing Satisfaction (EUCS) is
a model of measuring user satisfaction with information systems that are applied to an institution.
LPPM is engaged in research and community empowerment using a registration administration
system that has been used by research and community service LPPM UIN Suska Riau. This research
was conducted to see whether organizational culture influences user satisfaction with information
systems. The results of this study the dominant organizational culture in the Faculty of science
and technology is the Clan with an average value of 2.84. This is caused by the way the work
of the organization in the faculty of science and technology of UIN Suska Riau has become a
very comfortable place to work and attaches great importance to cohesion and morals as well as
team work being the main priority. Then the influence of organizational culture on satisfaction is
significant with a statistical t value of 2.326 greater than t table 1.96 and a path coefficient of 0.326.
because organizational culture increases the intensity of KKN information system user satisfaction
and produces effective work and is strengthened by the r square test which is at a weak level with a
value of 0.106.
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Budaya organisasi merupakan suatu sistem makna bersama yang dianut
oleh anggota-anggota yang membedakan organisasi tersebut dengan organisasi lain.
Budaya organisasi memiliki karakteristik primer yang bersama-sama menangkap
hakikat dari suatu budaya sebuah organisasi (Robbins dan Judge, n.d.). Menem-
patkan budaya sebagai bagian proses implementasi sistem informasi seperti pan-
dangan user terhadap manfaat yang diberikan oleh sistem informasi, dan persepsi
diri terhadap kemampuan teknis dalam menggunakan sistem informasi (Brown dan
Venkatesh, 2005).
Sistem informasi mencakup sejumlah komponen (manusia, komputer,
teknologi informasi, dan prosedur kerja), ada sesuatu yang diproses (data menjadi
informasi), dan dimaksudkan untuk mencapai suatu sasaran atau tujuan serta da-
pat digunakan untuk menyebarkan informasi (Hutami dan Camilla, 2016). Manusia
memberikan kontribusi yang signifikan terhadap optimalisasi pemanfaatan sistem
informasi. Setiap organisasi perlu mengetahui budaya kerja individu antar lembaga,
dan keseluruhan organisasi agar tujuan implementasi sistem informasi dapat terca-
pai dan tidak mengalami benturan dari sisi penerimaan (acceptance) penggunanya.
Dengan kata lain pemanfaatan sistem informasi yang efektif sangat dipengaruhi
oleh budaya organisasi yang berasal dari tradisi dan kebiasaan individu di dalam-
nya (Murahartawaty, 2013).
Efektivitas sistem informasi didefenisikan sebagai respon pemakai terhadap
kepuasan pengguna sistem informasi (Murahartawaty, 2013). Kepuasan penggu-
na merupakan elemen terpenting dalam mengukur kesuksesan implementasi sis-
tem informasi. Kepuasan pengguna didefenisikan sebagai tingkat keyakinan peng-
guna terhadap sistem informasi untuk dapat memenuhi kebutuhan yang mereka
inginkan. Kepuasan pengguna dapat menggambarkan keinginan untuk menggu-
nakan sistem tersebut dan dengan mengukur kepuasan pengguna dapat diketahui
jumlah pemakaian dalam sistem, namun hal ini tidak berlaku sebaliknya, dimana
jumlah penggunaan tidak dapat dijadikan acuan untuk melihat kepuasan pengguna
(Arthur, Andry, Abdurachman, dkk., 2008). Dalam model ini penggunaan sistem
dapat diukur melalui intensitas penggunaan sistem yaitu seberapa sering pengguna
memakai sistem informasi (Murahartawaty, 2013).
Universitas Islam Sultan Syarif Kasim Riau (UIN Suska Riau) sebagai orga-
nisasi publik yang telah mengalami perubahan secara institusi, memantapkan slogan
universitas sebagai kampus islam madani. Dengan karakteristik dan kekhasan yang
dimilikinya UIN Suska Riau mencanangkan World Class University. Tentu saja
untuk mewujudkan terciptanya Word Class University UIN Suska Riau menggu-
nakan teknologi informasi sebagai media untuk menyampaikan segala informasi.
UIN Suska Riau merupakan salah satu perguruan tinggi yang terdiri dari 8 fakul-
tas 39 jurusan yang terakreditasi. UIN Suska Riau memiliki berbagai macam mata
kuliah wajib, salahsatunya adalah Kuliah Kerja Nyata (KKN). KKN adalah bentuk
kegiatan pengabdian kepada masyarakat oleh mahasiswa dengan pendekatan lintas
keilmuan dan sektoral pada waktu dan daerah tertentu.
Pelaksanaan kegiatan KKN biasanya berlangsung antara satu sampai du-
a bulan dan bertempat di daerah setingkat desa yang telah ditentukan oleh Pi-
hak Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat (LPPM). UIN Sus-
ka Riau memiliki organisasi penelitian yang disebut sebagai Lembaga Penelitian
dan Pengabdian kepada Masyarakat (LPPM) Universitas Islam Negeri Sultan Syarif
Kasim Riau yang memiliki visi. Terwujudnya lembaga model penelitian integritasi
keilmuan di tahun 2033. Dengan salah satu misinya mengembangkan sumber daya
insani yang mempunyai kapabilitas, integritas, dan etos untuk melaksanakan tridar-
ma perguruan tinggi berbasis integrasi keilmuan.
UIN Suska Riau mensinergikan kampus kepada masyarakat agar tercip-
tanya integrasi antara masyarakat dan mahasiswa UIN Suska Riau maka diadakanya
Kuliah kerja nyata (KKN) kegiatan yang di terapkan oleh pemerintah untuk
melakukan pengabdian kepada masyarakat sekaligus implementasi. KKN memiliki
dampak yang cukup penting bagi mahasiswa terhadap kemajuan masyarakat, mem-
berikan pengalaman dan keterampilan terhadap kemajuan masyarakat, memberikan
pengalaman dan keterampilan kepada mahasiswa, serta membina mahasiswa agar
menjadi seorang motivator. menjadi KKN merupakan salah satu kegiatan dalam
pendidikan tinggi yang diselenggarakan berdasarkan UUD 1945 dan Undang-
Undang Nomor 2 Tahun 1989 tentang Sistem Pendidikan Nasional juncto Peraturan
Pemerintah Republik Indonesia Nomor 60 Tahun 1999 tentang Pendidikan Ting-
gi. Mahasiswa yang ingin melakukan kegiatan KKN terlebih dahulu melakukan
pendaftaran dengan mengisi persyaratan yang telah ditentukan olen LPPM melalui
portal KKN UIN Suska Riau. Melalui portal ini, mahasiswa juga dapat melihat for-
m pendaftaran KKN, profil pengguna, dan informasi mengenai lokasi penempatan
KKN.
Sistem Informasi KKN adalah sebuah situs yang diperuntukkan bagi dosen
dan mahasiswa UIN Suska Riau, situs tersesebut gratis dan gampang digunakan se-
lama seorang dosen dan mahasiswa bisa terhubung dengan internet, dimana akses
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kedalam portal dapat dilakukan dimana saja selama terhubung dengan internet. Pe-
manfaatan yang dilakukan akan membantu mahasiswa melakukan pemilihan lokasi
secara efektif, portal KKN memiliki fitur-fitur yang dikhususkan untuk mendukng
kegiatan pemilihan lokasi. Pada portal KKN terdapat beberapa fitur yang berbeda
antara mahasiswa dengan dosen. Diantaranya portal untuk mahasiswa terdapat fi-
tur Beranda, dan pilih lokasi. Portal KKN juga memiliki fitur Beranda, dan Daftar
Mahasiswa Bimbingan.
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan dengan bebe-
rapa mahasiswa angkatan 2015 yang telah melakukan akses ke portal KKN dite-
mukan kendala dari sisi content, format, accuracy, ease of use, dan timeliness. Dari
sisi akurasi (accuracy) ketepatan sistem dalam mengolah input serta menghasilka-
n sebuah informasi. Sehingga keakuratan sistem portal KKN dalam menampil-
kan data input tidak sesuai, seperti kecendrungan mahasiswa mengisi lokasi KKN
lebih dari satu kali pengisian dalam waktu yang berdekatan, kerena Jumlah kuota
yang terbatas pada setiap lokasi KKN membuat mahasiswa cenderung terburu-buru
dan berebut dengan mahasiswa lain. Menyebabkan ter-input nama yang sama pada
lokasi yang berbeda, Kemudian sistem down karena server yang disediakan tidak
sesuai dengan jumlah pengguna yang melakukan akses diwaktu yang bersamaan.
Yang mana dari sisi keakuratan terjadinya penyimpanan database yang tidak sesuai
dengan aturan atau regulasi yang ditetapkan oleh LPPM, sehingga mahasiswa cen-
drung bingung ditempatkan dilokasi mana.
Berdasarkan penelitian terdahulu: (1). Analisis Pengaruh Budaya Orga-
nisasi Terhadap Efektivitas Implementasi Sistem Informasi, studi kasus perguruan
tinggi XYZ oleh (Murahartawaty, 2013). (2). Analisis Kepuasan Pengguna Sis-
tem TCS Menggunakan Metode End User Computing Satisfaction, studi kasus PT.
TLK. Bandung oleh (Hutami dan Camilla, 2016). (3). Pengaruh Budaya Orga-
nisasi Terhadap Efektivitas Sistem Informasi oleh (Fauzi, 2015). (4). Pengukuran
Kepuasan Pengguna Situs Web Dengan Metode End User Computing Satisfaction
(EUCS). (5)Analisis Tingkat Kepuasan Pengguna Online Public Access Catalog
(OPAC) Dengan Metode EUCS, studi kasus perpustakaan UIN Suska.
Berdasarkan permasalahan diatas maka dibutuhkan kajian analisis budaya
organisasi dengan tujuan sistem dapat berjalan dengan baik dan membentuk suatu
prangkat kerja yang berguna untuk mendapatkan manfaat dan menghindari resiko
dalam penerimaan informasi. Untuk memperkuat penelitian ini dapat dilihat dari
penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Nugroho dan Sudarma, 2017) “Pengaruh
Komitmen Organisasi, Budaya Organisasi Dan Kepuasan Pengguna Simda Pada
Kinerja Satuan Kerja Perangkat Daerah” yang dilakukan pada lingkungan Pemerin-
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tah Kabupaten Gianyar Berdasarkan hasil pengujian hipotesis menunjukan bahwa
komitmen organisasi berpengaruh positif pada kinerja SKPD, budaya organisasi
berpengaruh positif pada kinerja SKPD, kepuasan pengguna berpengaruh positif
pada kinerja SKPD.
Maka diperlukan metode Organizational Culture Assesment Instrument
(OCAI) untuk mengukur budaya organisasi dan Metode End User Computing Satis-
faction (EUCS) sebagai metode pengukuran kepuasan pengguna organisasi. OCAI
merupakan instrument budaya organisasi saat ini dan masa yang akan datang dikem-
bangkan oleh Cameron dan Quinn pada tahun 1999. Pendekatan Cameron dan
Quinn dalam menganalisa budaya organisasi berdasarkan kerangka persaingan ni-
lai dimana klasifikasi budaya terbagi menjadi 4 kuadran tipe budaya yang dominan
yaitu budaya klan (Clan Culture), budaya pasar (Market Culture), budaya hierarki
(Hierarki Culture), budaya adhokrasi (Adhocracy Culture).
Doll dan Torkzadeh (1988) mengembangkan dan memvalidasi instrumen
yang bernama End User Computing Instrument (EUCS) yang terdiri dari 5 (lima)
komponen yaitu: konten (content), akurasi (accuracy), format (format), kemudahan
dalam menggunakan (ease of use), dan informasi yang diberikan aktual (timeli-
ness). Instrumen EUCS dipilih peneliti untuk mengukur dimensi kepuasan peng-
guna dikarenakan rekomendasi yang dilakukan oleh (Murahartawaty, 2013) yang
menggunakan model EUCS untuk mengukur kepuasan pengguna terhadap employ-
ee portals. Xiao dan Dasgupta (2002) juga telah menyebutkan bahwa model EUCS
valid dan handal untuk mengukur kepuasan pengguna terhadap portal web univer-
sitas.
Berdasarkan uraian di atas, penelitian yang dilakukan dalam penyusunan tu-
gas akhir ini diberi judul “Pengaruh Budaya Organisasi Terhadap Kepuasan Peng-
guna Sistem Informai KKN Menggunakan Metode OCAI dan EUCS”.
1.2 Perumusan Masalah
Sesuai dengan latar belakang yang diuraikan di atas maka masalah yang
dapat dirumuskan yaitu “Apakah budaya organisasi mempengaruhi kepuasan peng-
guna sistem LPPM Portal KKN pada mahasiswa UIN Suska Riau?
1.3 Batasan Masalah
Batasan masalah tugas akhir ini adalah:
1. Analisa budaya organisasi enggunakan model Culture Value Framework
(CVF) dengan instrument Organizational Culture Assasment Instrument
(OCAI) menggunakan 4 konstruk budaya organisasi yaitu Clan, Adhoc-
rachy, Hierarchy, dan Market.
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2. Pengukuran kepuasan pengguna sistem menggunakan metode End User
Computing Satisfacion (EUCS) dengan Variabel EUCS yang digunakan ter-
diri dari 5 faktor, yaitu: Content, Accuracy, Format, Ease of use, dan Time-
lines.
3. Menggunakan Structural Equation Modelling SEMPLS untuk teknik anali-
sa data.
4. Penelitian dilakukan terhadap sistem informasi KKN dengan studi kasus
penelitian pada mahasiswa Fakultas Sains dan Teknologi UIN Suska Riau
angkatan 2015.
5. Pengolahan data OCAI menggunakan Microsoft Excel.
1.4 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah:
1. Untuk mendapatkan budaya organisasi yang dominan di Fakultas Sains dan
teknologi UIN Suska Riau menggunakan metode OCAI.
2. Mendapatkan nilai tingkat kepuasan pengguna sistem informasi KKN di
Fakultas Sains dan Teknologi UIN Suska Riau menggunakan metode EUCS.
3. Mengetahui pengaruh budaya organisasi terhadap tingkat kepuasan penggu-
na sistem informasi KKN di Fakultas Sains dan Teknologi UIN Suska Riau
menggunakan metode OCAI dan EUCS.
1.5 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian ini adalah:
1. Untuk mendapatkan hasil pemetaan budaya organisasi yang dominan meng-
gunakan kuisioner OCAI (The Organization Assesment Instrument) yaitu
budaya Hierarchy, Budaya Market, Budaya Clan, Budaya Adhocracy, dan
mengetahui tingkat kepuasan pengguna sistem informasi KKN.
2. Memberikan model pengaruh budaya organisasi terhadap kepuasan penggu-
na sistem informasi.
1.6 Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan laporan adalah sebagai berikut:
BAB 1. PENDAHULUAN
BAB 1 dalam tugas akhir ini terdiri dari: (1) Latar belakang; (2) perumusan
masalah; (3) batasan masalah; (4) manfaat penelitian; (5) sistematika penulisan.
BAB 2. LANDASAN TEORI
BAB 2 dalam tugas akhir ini terdiri dari: (1) budaya organisasi; (2) hubun-
gan budaya organisasi dengan sistem informasi; (3) organizational culture asses-
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ment instrument (OCAI); (4) end user satisfaction; (5) penelitian R Hevner dkk.
(2004); (6) structural equation modeling; (7) analisis partial least square; (8) skala
likert; (9) populasi dan sampel; (10) analisis data; (11) LPPM UIN SUSKA; (12)
penelitian terdahulu.
BAB 3. METODOLOGI PENELITIAN
BAB 3 ini berisikan: (1) jenis penelitian; (2) menentukan topik tugas akhir;
(3) menentukan objek penelitian; (4) perencanaan penelitian; (5) proses alur peneli-
tian.
BAB 4. ANALISA DAN PERANCANGAN
BAB 4 dalam tugas akhir ini terdiri dari: (1) Analisis sistem yang berjalan
saat ini; (2) identifikasi responden berdasarkan jenis kelamin; (3) analisis data; (4)
pengujian model pengukuran; (5) pengujian model struktural(inner model); (6) uji
hipotesis; (7) pembahasan dan hasil.
BAB 5. IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN





Budaya organisasi merupakan kumpulan nilai-nilai yang membantu anggota
organisasi memahami tindakan yang dapat diterima dan yang tidak dapat diterima
dalam organisasi (Moorhead dan Ricky, 1999). Budaya organisasi yang baik ten-
tunya mempengaruhi kualitas pelayanan yang baik pula. Sesuai dengan pendapat
Tjiptono (Adi, Suardikha, dan Putri, 2017).
Budaya organisasi dapat diidentifikasi dan diukur dengan model Compet-
ing Values Framework (CVF) yang dikembangkan oleh peneliti Amerika Kim. S.
Cameron dan Robert E. Quinn pada tahun 1999 (Willar, Linton, dan Kaparang,
2015). Model CVF membagi nilai-nilai budaya organisasi dalam dua dimensi pem-
beda dan empat tipe budaya organisasi dapat di lihat pada Gambar 2.1
Gambar 2.1. Computing Value Framework (Fauzi, 2015)
1. Budaya Adhokrasi
Budaya adhokrasi budaya yang dinamis, menjiwai semangat
kewiraswastaan (enterpreneurship) dan kreatifitas. Budaya ini menguta-
makan inovasi dan keberanian dalam mengambil resiko.
2. Budaya Market
Budaya market mengacu pada suatu tipe organisasi yang difungsikan seba-
gai pasar itu sendiri. Budaya ini beroperasi dengan mekanisme ekonomi
pasar, dengan melakukan transaksi yang diarahkan untuk menciptakan ke-
unggulan kompetitif.
3. Budaya Hirarki
Budaya hirarki merupakan terstruktur dan juga formal, yang mana segala
sesuatu dilakukan berdasarkan prosedur-prosedur yang sudah ditentukan.
4. Budaya Klan
Budaya klan merupakan budaya yang sangat menekan untuk saling berba-
gi dalam keakraban ikatan emosi, sehingga dibandingkan dengan entitas
ekonomi, organisasi lebih seperti keluarga.
Berdasarkan pada model CVF maka diturunkanlah enam dimensi budaya
yang berkaitan dengan setiap jenis budaya yang dikenaal sebagai Organizational
Culture Assesment Instrument (OCAI) yang menjadi alat ukur untuk mengidenti-
fkasi jenis budaya organisasi berserta dengan sifat dan tipologi disetiap dimensi,
Rameezdeen dan Gunarathna (Willar dkk., 2015).
2.2 Hubungan Budaya Organisasi Dengan Sistem Informasi
Budaya organisasi merupakan hal penting untuk mengkaji sistem informasi
(Ramadhan dan Fachruddin, 2017). Sistem informasi merupakan kebutuhan yang
harus dipenuhi suatu organisasi dalam mempertahankan kelangsungan hidupnya
(Handayani, 2010). Implementasi sistem informasi pada organisasi bertujuan untuk
efektivitas dan efisiensi organisasi (Mahmudi, 2015). Implementasi sistem infor-
masi dalam organisasi bertujuan untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi orga-
nisasi. Karakteristik kerja organisasi, serta SDM, metodologi pengembangan dalam
organisasi merupakan suatu kesatuan untuk mencapai tujuan organisasi (R Hevner
dkk., 2004).
Budaya organisasi merupakan sistem nilai organisasi dan akan mempen-
garuhi cara kerja pekerjaan dilakukan dan cara pegawai berprilaku, sehingga bu-
daya tersebut sangat mempengaruhi keberhasilan pengembangan sistem informasi,
karena aktor yang terpenting dalam sistem informasi adalah user (Lamb dan Kling,
2003). Budaya organisasi selalu dapat ditemukan melekat pada sistem informasi
organisasi, Laudon dan laudon, (Ramadhan dan Fachruddin, 2017). Hubungan bu-
daya organisasi dengan sistem informasi dapat dilihat pada Gambar 2.2.
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Gambar 2.2. Hubungan budaya organisasi dengan sistem informasi
Keberhasilan suatu sistem informasi dalam sebuah perusahaan akan di kon-
disikan oleh data, IT, dan orang-orang dalam suatu budaya organisasi. Untuk
membentuk suatu koresponden budaya organisasi dengan IT/IS, harus memper-
timbangkan fakta bahwa ada banyak tipologi budaya, dan diluar tipologi terse-
but ada budaya yang spesifik untuk masing-masing perusahaan. Oleh karena itu
setiap budaya akan mempengaruhi dan dipengaruhi oleh sistem informasi sesuai
dengan nilai-nilai yang konkret bersama dalam setiap organisasai (Claver, Llopis,
Gonza´lez, dan Gasco, 2001).
2.3 Organizational Culture Assesment Instrument (OCAI)
OCAI merupakan pengembangan dari CVF, sangat berguna dalam mencer-
minkan ke arah mana perusahaan ini dikelompokkan berdasarkan kulturnya, yaitu
budaya clan, adhocracy, hierarcy, atau market untuk mendukung misi dan tujuan-
nya, dan juga dapat mengidentifikasi elemen-elemen apa saja yang dapat men-
dukung kegiatan perusahaan (Umartias dan Djastuti, 2014), OCAI juga menggam-
barkan profil budaya organisasi (PBO) yang bertujuan untuk mengidentifikasi bu-
daya organisasi yang sedang berjalan saat ini dan budaya organisasi yang diharap-
kan oleh responden untuk organisasi kedepannya (Putra, 2017).
Murahartawaty (2013), OCAI berupa kuisioner sederhana yang memiliki 6
(enam) kategori yang mewakili keempat kuadran budaya organisasi. Enam per-
tanyaan pada kuisioner mewakili enam kunci budaya organisasi (Putra, 2017) yaitu:
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1. Karakterisitk Dominan
Dimensi ini memperlihatkan kondisi lingkungan dari suatu organisasi, apa
yang dirasakan oleh anggota organisasi saat ini berada di dalam organisasi
tersebut.
2. Kepemimpinan Organisasi
Dimensi ini menunjukkan model kepemimpinan yang terdapat dalam suatu
organisasi, presepsi para anggota organisasi tentang kepemimpinan yang a-
da.
3. Pengelolaan Karyawan
Dimensi in menunjukkan gambaran pengelolaan anggota di dalam suatu
organisasi.
4. Perekat Organisasi
Dimensi ini menunjukkan faktor yang mendorong anggota berada didalam
organisasi
5. Penekanan Strategis
Dimensi ini menunjukkan bagaimana organisasi menitik beratkan strategi
organisasi yang sedang dijalankan.
6. Kriteria keberhasilan
Dimensi ini menunjukkan hal apa saja yang menjadi kriteria keberhasilan di
dalam suatu organisasi.
Dalam proses alat ukur OCAI, mengasumsikan bahwa masing-masing item
sudah diterapkan kesesuaiannya dengan aspek-aspek Oragnizational Culture dari
alat ukur OCAI oleh pembuat alat ukur (Prihatmoko dan Hernawa, 2016) dapat
dilihat pada Tabel 2.1.
Tabel 2.1. Keterbatasan item berdasarkan aspek perdimensi
Aspek Clan Adhocracy Market Hierarcy
Karakter dominan 1A 1B 1C 1D
Pola kepemimpinan 2A 2B 3C 3D
Tata kelola keryawan 3A 3B 3C 3D
Pemersatu hubungan 4A 4B 4C 4D
Penekanan strategi 5A 5B 5C 5D
Kriteria keberhasilan 6A 6B 6C 6D
2.4 End User Computing Satisfaction (EUCS)
End User Computing Satisfaction (EUCS) merupakan dasar pemikiran yang
berasal dari model evaluasi sistem informasi Dclone McLean pada tahun 2003,
(DeLone dan McLean, 2002). Model ini menggabungkan D&M IS Succes
End User Computing Satisfaction (EUCS) adalah metode untuk mengukur
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tingkat kepuasan dari pengguna suatu sistem aplikasi dengan membandingkan an-
tara harapan dan kenyataan dari sebuah sistem informasi. Definisi End User Com-
puting Satisfaction dari sebuah sistem informasi adalah evaluasi secara keseluruhan
dari para pengguna sistem informasi yang berdasarkan pengalaman mereka dalam
menggunakan sistem tersebut (Dalimunthe dan Ismiati, 2016).
2.4.1 Dimensi Content
Dimensi Content mengukur kepuasan pengguna ditinjau dari sisi isi dari su-
atu sistem. Isi dari sistem biasanya berupa fungsi dan modul yang dapat digunakan
oleh pengguna sistem dan juga informasi yang dihasilkan oleh sistem. Dimensi
content juga mengukur apakah sistem menghasilkan informasi yang sesuai dengan
kebutuhan pengguna. Semakin lengkap modul dan informatif sistem maka tingkat
kepuasan dari pengguna akan semakin tinggi.
2.4.2 Dimensi Accuracy
Dimensi accuracy mengukur kepuasan pengguna dari sisi keakuratan data
ketika sistem menerima input kemudian mengolahnya menjadi informasi. Keaku-
ratan sistem diukur dengan melihat seberapa sering sistem menghasilkan output
yang salah ketika mengolah input dari pengguna, selain itu dapat dilihat pula seber-
apa sering terjadi error atau kesalahan dalam proses pengolahan data.
2.4.3 Dimensi Format
Dimensi Format mengukur kepuasan pengguna dari sisi tampilan dan
estetika dari antarmuka sistem, format dari laporan atau informasi yang dihasilka-
n oleh sistem apakah antarmuka dari sistem it menarik dan apakah tampilan dari
sistem memudahkan pengguna ketika menggunakan sistem sehingga secara tidak
langsung dapat berpengaruh terhadap tingkat efektifitas dari pengguna.
2.4.4 Dimensi Ease of Use
Dimensi Ease of Use mengukur kepuasan pengguna dari sisi kemudahan
pengguna atau user friendly dalam menggunakan sistem seperti proses mema-
sukkan data, mengolah data dan mencari informasi yang dibutuhkan.
2.4.5 Dimensi Timeliness
Dimensi Timeliness mengukur kepuasan pengguna dari sisi ketepatan wak-
tu sistem dalam menyajikan atau menyediakan data dan informasi yang dibutuhkan
oleh pengguna. Sistem yang tepat waktu dapat dikategorikan sebagai sistem re-
altime, berarti setiap permintaan atau input yang dilakukan oleh pengguna akan
langsung diproses dan output akan ditampilan secara cepat tanpa harus menunggu.
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2.4.6 Kerangka Berpikir EUCS
Pengukuran terhadap kepuasan telah mempunyai sejarah yang panjang
dalam disiplin ilmu sistem informasi. Dalam lingkup end-user computing, sejumlah
studi telah dilakukan untuk meng-capture keseluruhan evaluasi dimana pengguna
akhir telah menganggap pengguna dari suatu sistem informasi (misalnya kepuasan)
dan juga faktor-faktor yang membentuk kepuasan ini. (doll et al. 1995 disitasi oleh
chin et al. 2000)
End User Computing Satisfaction (EUCS) adalah metode untuk mengukur
tingkat kepuasan dari pengguna suatu sistem aplikasi dengan membandingkan an-
tara harapan dan kenyataan dari sebuah sistem informasi. Definisi End User Com-
puting Satisfaction dari sebuah sistem informasi adalah evaluasi secara keseluruhan
dari para pengguna sistem informasi yang berdasarkan pengalaman mereka dalam
menggunakan sistem tersebut (Doll dan Torkzadeh, 1988). Model evaluasi EUCS
ini dikembangkan oleh (Doll dan Torkzadeh, 1988). Evaluasi dengan menggunakan
model ini lebih menekankan kepuasan (satisfaction) pengguna akhir terhadap as-
pek teknologi, dengan menilai isi, keakuratan, format, waktu dan kemudahan peng-
gunaan dari sistem. Model ini telah banyak di uji cobakan oleh peneliti lain untuk
menguji reliabilitasnya dan hasilnya menunjukkan tidak ada perbedaan bermakna
meskipun instrument ini diterjemahkan dalam bahasa yang berbeda. Model EUCS
dapat dilihat pada Gambar 2.3.
Gambar 2.3. Model Evaluasi End User Computing Satisfaction
Berikut adalah penjelasan dari tiap dimensi yang diukur dengan metode End
User Computing Satisfaction menurut (Doll dan Torkzadeh, 1988):
1. Dimensi content
Dimensi content mengukur kepuasan pengguna ditinjau dari sisi isi darisu-
atu sistem. Isi dari sistem biasanya berupa fungsi dan modul yang dapat
digunakan oleh pengguna sistem dan juga informasi yang dihasilkan oleh
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sistem. Dimensi content juga mengukur apakah sistem menghasilkan in-
formasi yang sesuai dengan kebutuhan pengguna. Semakin lengkap modul
dan informatif sistem maka tingkat kepuasan dari pengguna akan semakin
tinggi.
2. Dimensi accuracy
Dimensi accuracy mengukur kepuasan pengguna dari sisi keakuratan data
ketika sistem menerima input kemudian mengolahnya menjadi informasi.
Keakuratan sistem diukur dengan melihat seberapa sering sistem meng-
hasilkan output yang salah ketika mengolah input dari pengguna, selain itu
dapat dilihat pula seberapa sering terjadi error atau kesalahan dalam proses
pengolahan data.
3. Dimensi format
Dimensi format mengukur kepuasan pengguna dari sisi tampilan dan
estetika dari antarmuka sistem, format dari laporan atau informasi yang di-
hasilkan oleh sistem apakah antarmuka dari sistem it menarik dan apakah
tampilan dari sistem memudahkan pengguna ketika menggunakan sis-
tem sehingga secara tidak langsung dapat berpengaruh terhadap tingkat
efektifitas dari pengguna.
4. Dimensi ease of use
Dimensi ease of use mengukur kepuasan pengguna dari sisi kemudahan
pengguna atau user friendly dalam menggunakan sistem seperti proses
memasukkan data, mengolah data dan mencari informasi yang dibutuhkan.
5. Dimensi timeliness
Dimensi timeliness mengukur kepuasan pengguna dari sisi ketepatan waktu
sistem dalam menyajikan atau menyediakan data dan informasi yang dibu-
tuhkan oleh pengguna. Sistem yang tepat waktu dapat dikategorikan sebagai
sistem real-time, berarti setiap permintaan atau input yang dilakukan oleh
pengguna akan langsung diproses dan output akan ditampilan secara cepat
tanpa harus menunggu lama.
2.5 Penelitian R Hevner dkk. (2004)
Dalam disiplin Sistem Informasi terdapat dua paradigma yang mencirikan
banyak penelitian. Antara lain ilmu perilaku (behavior-science) dan ilmu desain.
Paradigma behavior-science berusaha mengembangkan dan memverifikasi teori
yang menjelaskan atau memprediksi perilaku manusia atau organisasi. Paradigma
desain-sains berusaha memperluas batas kemapuan manusia dan organisasi dengan
menciptakan artifak baru dan inovatif. Kedua paradigma tersebut ditemukan pada
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disiplin sistem informasi, yang mempertemukan orang, organisasi, dan teknologi.
Tujuan penlitian (R Hevner dkk., 2004) adalah untuk mendeskripsikan kinerja
penelitian desain-sains dalam sistem informasi melalui kerangka konseptual yang
ringkas dan panduan yang jelas untuk memahami, melaksanakan, dan mengevaluasi
penelitian. Dalam paradigma desain-sains, pengetahuan dan pemahamam tentang
masalah domain dan solusinya tercapai dalam membangun dan mengaplikasikan
dari fakta-fakta yang dirancang.
Metodologi penelitian ini terbagi dalam dua sisi yaitu relevance (sesuai de-
ngan fakta dilapangan) dan Rigor (pengetahuan) yang saling melengkapi. Bidang
penelitian sistem informasi yang terkait dengan relevance adalah pertemuan orang,
organisasi dan teknologi (Suarez-Balcazar dkk., 2004) termasuk juga didalamnya
studi lapangan karena studi lapangan memungkinkan perilaku-perilaku penelliti un-
tuk memahami organisasi fenomena dalam konteks.proses pembangun dan mener-
apkan dan juga penelitian tidak lepas dari ilmu pengetahuan (Rigor) yang mende-
fenisikan artefak IT secara luas sebagai konstruk. Model, metode dan instansi dan
juga teori. Teori berusaha memprediksi atau menjelaskan fenomena yang terjadi
sehubungan dengan penggunaan artefak.
Relevance dan rigor ini merupakan resp konkrit yang memungkinkan IT un-
tuk memahami dan merupakan resp konkrit yang memungkinkan IT untuk memaha-
mi dan mengatasi masalah yang melekat dalam mengembangkan dan menerapkan
sistem informasi dalam organisasi. Sebagai sisi lain dari siklus penelitian, mem-
buat dan mengevaluasi artefak IT dimaksudkan untuk memecahkan masalah orga-
nisasi yang teridentifikasi. Desain ilmu penelitian melalui pembangunan dan evalu-
asi artefak dirancang memenuhi identifikasi kebutuhan bisnis. Kerangka penelitian
R Hevner dkk. (2004) dapat dilihat pada Gambar 2.4.
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Gambar 2.4. Kerangka penelitian sistem informasi
2.6 Structural Equation Modeling (SEM)
Menurut Abdillah dan Jogiyanto (2015) Jika suatu model hanya menggu-
nakan sebuah dependen variabel, maka teknik regresi dapat digunakan. Namun,
apabila suatu model sudah menggunakan lebih dari satu dependen variabel, maka
penyelesaian model menggunakan beberapa persamaan regresi akan menjadi tidak
efisien, sehingga dibutuhkan teknik analisis data yang lainnya. Untuk itu suatu
model yang berbentuk struktur banyak variabel dependen, dapat dianalisis dengan
menggunakan teknik structural equation modeling (SEM).
SEM adalah suatu teknik statistika untuk menguji dan memperkirakan
hubungan kausal dengan integrasi analisis faktor dan analisis jalur Wright dalam
(Abdillah dan Jogiyanto, 2015). SEM adalah pengembangan dari general linear
model (GLM), SEM dengan regresi berganda sebagai bagian utamanya. Namun
lebih andal ilustratif, dan kokoh dibandingkan teknik rekreasi ketika memodelkan
interaksi, non linieritas, error pengukuran, korelasi error, dan korelasi antar vari-
abel laten yang diukur oleh indikator berganda. SEM juga tepat digunakan sebagai
alternatif analisis jalur dan analisis data runtun waktu time series yang berbasis ko-
varian.
Proses permodelan sel terdiri atas dua tahapan dasar yaitu validasi model
pengukuran dan pengujian model struktural. SEM mengutamakan permodelan con-
firmatory dibandingkan permodelan exploratory sehingga lebih tepat digunakan un-
tuk pengujian teori (studi kuantitatif) dibandingkan pengembangan teori (studi kual-
itatif) biasanya digunakan dengan pengembangan hipotesis, representasi model,
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dan operasionalisasi variabel menggunakan instrumen pengukuran dan pengujian
model. Asumsi kausal yang melekat pada model, memiliki implikasi yang dapat
dikonfrontasi melalui pengujian data. Selain konfirmasi teori dan model penelitian,
SEM juga dapat digunakan secara induktif dengan spesifikasi model dan estimasi
nilai parameter variabel laten karena terkadang hipotesis awal membutuhkan penye-
suaian untuk pembuktian model. Namun, pada umumnya SEM jarang digunakan
untuk eksplorasi murni.
SEM memiliki kemampuan mengukur variabel laten yang secara tidak lang-
sung diukur melalui estimasi indikator atau parameternya. hal tersebut memungkin-
kan peneliti melakukan pengujian secara eksplisit pada tingkat konsistensi alat ukur
dan konsistensi internal (reliabilitas) suatu model penelitian yang secara teoretis
memiliki hubungan struktural yang dapat diestimasi secara akurat. Selain itu SEM
dapat melakukan analisis faktor, analisis jalur, dan regresi.
2.7 Analisis Partial Least Square (PLS)
Partial Least Square (PLS) dikembangkan pertama kali oleh Wold sebagai
metode umum untuk mengestimasi path model yang menggunakan konstruk laten
dengan multiple indikator. Pada tahun 1966 Herman Wold mempresentasikan dua
prosedur interative menggunakan metode estimasi least square untuk single dan
multikomponen model (Ghozali, 2008)
PLS adalah suatu metode statistik berbasis varian. PLS didefenisikan-
m oleh dua persamaan yaitu inner model & outer model, inner model menen-
tukan spesifikasi hubungan antara variabel satu dan variabel lain, sedangkan outer
model menentukan spesifikasi hubungan antara variabel dan indikator-indikatornya
(Jogiyanto dan Abdillah, 2009).
1. Outer Model
Mendefenisikan bagaimana setiap blok indikator berhubungan dengan vari-
abel latennya. Perancangan model pengukuran menentukan sifat indika-
tor dari masing-masing variabel laten, apakah refleksif atau formatid,
berdasarkan defenisi operasional variabel (David, 2018)
2. Inner Model
Yaitu spesifikasi hubungan antara variabel laten (structural model), disebut
juga dengan inner relation, menggambarkan hubungan antar variabel laten
didasarkan pada rumusan mmasalah atau hipotesis penelitian (David, 2018)
PLS dikembangkan sebagai alternatif CBSEM, secara filosofos, perbedaan antara
CBSEM dan PLS menurut Wold dalam (Ghozali, 2008) adalah orientasi model per-
samaan struktural yang digunakan untuk menguji teori atau untuk mengembangkan
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teori (tujuan prediksi). PLS bertujuan untuk mendapatkan nilai variabel laten untuk
tujuan prediksi (Ghozali, 2008).
2.8 Skala Likert
Skala likert adalah skala yang dapat digunakan untuk mengukur sikap, pen-
dapat dan persepsi seseorang tentang suatu objek atau fenomena. Skala likert memi-
liki dua bentuk pernyataan, yaitu: pernyataan positif dan negatif. Pernyataan positif
diberi skor 5, 4, 3, 2, dan 1; sedangkan bentuk pernyataan negatif diberi skor 1, 2,
3, 4, dan 5. Bentuk jawaban skala likert terdiri dari sangat setuju, setuju, ragu-ragu,
tidak setuju dan sangat tidak setuju (Sugiyono, 2015).
Dengan menggunakan skala likert, maka variabel yang akan diukur di-
jabarkan dari variabel menjadi dimensi, dari dimensi dijabarkan menjadi in-
dikator, dan dari indikator dijabarkan menjadi sub-indikator yang dapat diukur.
Akhirnya sub-indikator dapat dijadikan tolak ukur untuk membuat suatu per-
tanyaan/pernyataan yang perlu dijawab oleh responden (Sugiyono, 2015).
2.9 Populasi dan Sampel
Sampling merupakan bagian penting dalam proses penelitian. Sampling
menentukan keakuratan dan ketepatan penentuan sumber data dan informasi bagi
proses analisis dan pengambilan kesimpulan. Kesalahan dalam prosedur menen-
tukan sampel dan teknik sampling menyebabkan penelitian menjadi bias. Bab ini
menjelaskan prosedur dan teknik sampling dalam penelitian empiris. Secara umum,
prosedur sampling terdiri atas sampling probabilitas dan non-probabilitas. Seti-
ap prosedur terdiri atas beragam teknik yang memiliki keunggulan dan kelemahan
sehingga penentu prosedur dan teknik sampling seharusnya sesuai dengan tujuan
penelitian (Abdillah dan Jogiyanto, 2015).
2.9.1 Prosedur Sampling Probabilitas
Prosedur sampling probabilitas menjelaskan bahwa peneliti memilih atau
mengambil sampel dari suatu populasi yang diketahui informasinya, yaitu sampling
frame. Pemilihan sampel acak memberi kesempatan yang sama kepada seluruh unit
atau entitas dalam suatu populasi terpilih sebagai sampel penelitian. Keunggulan
utama teknik sampling acak adalah akurasi dan presisi dapat dicapai sehingga hasil
penelitian dapat digeneralisasi. Berikut adalah teknik-teknik dalam proses sampling
probabilitas.
1. Sampling acak sederhana (simple random sampling)
Teknik sampling acak sederhana efektif dan efisien digunakan pada popu-
lasi yang bersifat homogen. Homogenitas populasi akan menentukan teknik
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pemilihan sampel dan jumlah sampel atau sampel size untuk mencapai
akurasi dan presisi hasil penelitian.
2. Sampling acak sistematik (systematic random sampling)
Sampling acak sistematik adalah pemilihan sejumlah sampel dari suatu pop-
ulasi secara acak namun sistematis. Seperti pada pemilihan sampel acak
sederhana, peneliti memiliki data tentang populasi berupa sampling frame.
Peneliti kemudian menggunakan daftar populasi tersebut untuk menentukan
urutan pemilihan sampel.
3. Sampling acak berstrata (stratified random sampling)
Sampling acak berstrata adalah pemilihan sejumlah sampel dari suatu pop-
ulasi secara acak dan berdasar pada strata tertentu. Seperti pada pemilihan
sampel acak sederhana yang dan sistematik, peneliti memiliki data tentang
populasi berupa sampling frame. Peneliti kemudian menggunakan data pop-
ulasi tersebut untuk menentukan strata dan memilih sampel berdasarkan pa-
da strata tersebut.
4. Sampling kluster (cluster sampling)
Teknik sampling kluster adalah pemilihan sejumlah sampel dari suatu pop-
ulasi secara acak pada suatu kluster tertentu. Seperti pada pemilihan sam-
pel acak sederhana dan sistematik, peneliti memiliki data tentang populasi
berupa sampling frame. Peneliti kemudian menggunakan daftar the pop-
ulasi tersebut untuk menentukan kluster dan memilih sampel secara acak
dalam tiap kluster.
5. Sampling ganda (double sampling)
Sampling ganda sedikit berbeda dengan 4 teknik sampling acak sebelum-
nya. Sampling ganda merupakan kombinasi dua atau tiga teknik tersebut.
Teknik sampling ini digunakan untuk mendapatkan sinergi keunggulan dari
tiga teknik sampling di atas. Pada prinsipnya, peneliti tetap memiliki data
tentang populasi berupa sampling frame. Peneliti kemudian memilih sampel
secara acak dengan mengombinasikan dua atau tiga teknik sampling acak di
atas.
2.9.2 Prosedur Sampling Non Probabilitas
Prosedur sampling non-probabilitas menjelaskan bahwa peneliti memili-
h atau mengambil sampel dari suatu populasi yang tidak diketahui informasinya,
yaitu tanpa sampling frame. Pemilihan sampel non probabilitas tidak memberi ke-
sempatan yang sama kepada seluruh unit atau entitas dalam suatu populasi terpilih
sebagai sampel penelitian. Kelemahan utama prosedur sampling non probabilitas
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adalah presisi dan akurasi yang sulit dicapai sehingga hasil penelitian tidak dapat
digeneralisasi berikut adalah teknik-teknik dalam prosedur non-probabilitas.
1. Sampling mudah (convenience sampling)
Teknik sampling mudah adalah teknik pemilihan sampel ketika peneliti
tidak memiliki data tentang populasi dalam bentuk sampling frame dan
peneliti kemudian memilih sampel berdasarkan prinsip kemudahan dalam
mengambil atau memilih sampel.
2. Sampling bertujuan (purposive sampling)
Teknik sampling bertujuan adalah teknik pemilihan sampel ketika peneli-
ti tidak memiliki data tentang populasi dalam bentuk sampling frame dan
peneliti kemudian memilih sampel berdasarkan kriteria-kriteria tertentu dan
penilaian peneliti untuk mengarahkan sampel terpilih sesuai dengan tujuan
penelitian.
3. Sampling bergulir (snowball sampling)
Teknik sampling bergulir adalah teknik pemilihan sampel ketika peneli-
ti tidak memiliki data tentang populasi dalam bentuk sampling frame dan
peneliti kesulitan menemukan sampel secara langsung. Teknik ini berbeda
dengan teknik sampling lainnya karena situasi khusus dan konteks peneli-
tian khusus sehingga peneliti membutuhkan cara khusus pula untuk mem-
peroleh data dari sampel penelitian. Teknik ini umumnya digunakan oleh
studi-studi kualitatif dan studi sains kritis.
2.9.3 Teknik Menentukan Ukuran Sampel
Ada beberapa teknik yang digunakan dalam menentukan ukuran sampel dari
suatu populasi (Armaniah, 2015) yaitu:
1. Jumlah Populasi tidak diketahui







n = ukuran sampel
N = ukuran populasi
d = galat pendugaan
e = persen kelonggaran ketidak telitian karena kesalahan pengambilan sam-
















Setelah mengumpulkan data melalui angket yang diberikan kepada respn-
den, langkah berikutnya adalah menganalisa data. Langkah awal untuk menguji
apakah yang dikumpulkan berkualitas terlebih dahulu dilakukan uji kevalidan dan
keandalan instrumen, kemudian dilakukan anlisis deskriptif dan pengujian hipotesis
dengan alat statistik regresi ganda model intervening (mediating) atau bisa disebut
dengan analisis jalur path analysis (Karsiati, 2014).
2.11 LPPM UIN SUSKA
Lembaga Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat yang biasa
disingkat dengan LPPM merupakan unsur pelaksana di bidang pengabdian
masyarakat, mengkoordinasikan staff pengajar dari berbagai fakultas dalam
pelayanan kepada masyarakat. Tujuan dari LPPM yaitu mengembangkan lembaga
pengabdian pada masyarakat sebagai pusat pendidikan dan pelatihan dalam penga-
malan IPTEK bagi kesejahteraan masyarakat. Salah satu kegiatan dari LPPM yaitu
pengabdian mahasiswa kepada masyarakat yaitu mengikuti program Kuliah Kerja
Nyata (suska, 2018).
2.11.1 Visi
Terwujudnya budaya mutu di lingkungan Uin Suska Riau guna mendorong
tercapainya visi Uin Suska Riau.
2.11.2 Misi
Adapun misi LPPM UIN Suska Riau untuk mencapai visi UIN Suska Riau
berikut adalah misi LPPM UIN Suska:
1. Melaksanakan penelitian untuk mengembangkan ilmu pengetahuan,
teknologi, dan seni berbasis integrasi keilmuan
2. Memanfaatkan ilmu pengetahuan, teknologi dan seni yang integratif untuk
melaksanakan pengabdian kepada masyarakat sebagaikontribusi terhadap
pembangunan peradaban manusia
3. Menerapkan tata kelola (good governance) lembaga yang memfasilitasi
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integrasi keilmuan secara otonom, efektif, transparan dan akuntabel
4. Mengembangkan sumber daya insani yang mempunyai kapabilitas,
integrasi, dan etos untuk melaksanakan tridarma perguruan tinggi berbasis
integrasi keilmuan.
2.11.3 Struktur Organisasi
LPPM saat ini memiliki dua puluh orang pegawai tetap yang terdiri dari
satu orang kepala LPPM, satu orang sekretaris, satu orang kepala pusat penelitian
dan penerbitan, satu orang pusat pengabdian kepada masyarakat, satu orang kepala
pusat studi gender dan anak, satu orang kasubag LPPM, satu orang staff penyusun
bahan penyelenggaraan litbang, satu orang staff penyusun bahan kebijakan pengab-
dian masyarakat, satu orang staff penyusun bahan kebijakan penelitian, satu orang
staff penyusun rencana program dan anggaran, satu orang staff pengembang kelem-
bagaan, satu orang staff penyusun bahan kebijakan pengabdian masyarakat, sat-
u orang staff penyusun laporan keuangan, satu orang staff penyusun administrasi
akademik, satu orang staff penyusun layanan teknologi dan informasi, satu orang
staff penyusun bahan kebijakan publikasi ilmiah, satu orang staff penyusun laporan
keuangan, satu orang staff pengembang kelembagaan, satu orang staff penyusun
administrasi akademik, satu orang staff penyusun bahan kerumahtanggan.
2.11.4 Job Description
Adapun job description tugas dan tugas setiap kepala dan divisi dari struktur
organisasi adalah sebagai berikut:
1. Ketua: Prof. Dr. H. M. Arrafi Abduh Tugas:
(a) Bertanggung jawab atas kegiatan yang ada di LPPM, baik itu peneli-
tian, pengabdian kepada masyarakat.
(b) Menjalankan program kerja LPPM.
(c) Menyusun, merencanakan, mengembangkan dan mengendalikan fasi-
litas dan seluruh sumber daya LPPM sesuai pedoman.
(d) Mempublikasikan dan melakukan sosialisasi kepada civitas academica
tentang program LPPM.
2. Sekretaris: Dr. Hasbullah, M. Si Tugas:
(a) Membantu mewakili ketua LPPM bila ketua berhalangan menjalankan
tugasnya.
(b) Membantu ketua dalam menjalankan program kerja LPPM
3. Kepala Pusat Penelitian dan Penerbitan: Dr. Alwis nazir, M.Kom Tugas:
(a) Mengkoordinir penelitian di fakultas/ prodi dan unit-unit penelitian.
(b) Mengembangkan penelitian terapan pada sains, industri dan penelitian
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berbasis masyarakat.
4. Kepala Pusat Pengabdian Kepada Masyarakat: Dr. H. Zarkasih, M. Ag Tu-
gas:
(a) Melaksanakan pendidikan, pelatihan dan sertifikasi profesi.
(b) Mengembangkan pendidikan dan pelatihan berbasis teknologi infor-
masi.
5. Kepala Pusat Studi Gender dan Anak: Dr. Sukma Erni, M.Pd Tugas:
(a) Meningkatkan kualitas sumber daya manusia melalui pendidikan dan
pembelajaran.
(b) Mengembangkan model-model pendidikan formal, non formal dan in-
formasi bagi masyarakat.
6. Kassubag LPPM: Hj. Azmar, S. Ag Tugas:
(a) Membagi tugas, memberi petunjuk, menilai pelaksanaan pekerjaan
staff, dan melaksanakan urusan administrasi umum dan perlengkapan
berdasarkan ketentuan yang berlaku untuk kelancaran pelaksanaan tu-
gas.
(b) Mengkoordinir tata usaha di LPPM.
7. Penyusun Bahan Penyelenggaraan Litbang: Zaitun, S. Ag Tugas: Mengelo-
la penyelenggaraan penelitian dan pengembangan.
8. Penyusun Bahan Kebijakan Pengabdian Masyarakat: Azhar, S. Pd. I Tugas:
Mengelola penyelenggaraan kegiatan pengabdian dosen dan KKN.
9. Penyusun Bahan Kebijakan Penelitian: Muhammad Suryani, SH, MH
Tugas: Membagi tugas, memberi petunjuk, menilai pelaksanaan peker-
jaan staff, dan melaksanakan urusan administrasi umum dan perlengkapan
berdasarkan ketentuan yang berlaku untuk kelancaran pelaksanaan tugas.
10. Penyusun Rencana Program dan Anggaran: Hendri Yanto, SE Tugas:
Menyusun dan mengelola rancangan dan anggaran LPPM.
11. Pengembang Kelembagaan: Suhendri Rizki, SE Tugas: Menyusun sumber
daya kelembagaan.
12. Penyusun Bahan Kebijakan Pengabdian Masyarakat: Desi Mulyanti, S.Sos
Tugas: Mengelola penyelenggaraan kegiatan pengabdian dosen dan KKN.
13. Penyusun Laporan Keuangan: Fitri Eliya,S. Sos Tugas: Menyusun laporan
keuangan tahunan LPPM.
(a) Menyusun bahan konsep laporan keuangan lembaga sebagai bahan
masukan atasan.
(b) Melaksanakan administrasi di bidang keuangan dan kepegawaian di
lingkungan.
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14. Penyusun Administrasi Akademik: Nurmalina, SH. I Tugas: Mengelola ad-
ministrasi di LPPM.
15. Penyusun Layanan Teknologi dan Informasi: Puji Purmana, S, I. Kom Tu-
gas: Mengelola dan menyusun standar pelayanan teknologi dan informasi.
16. Penyusun Bahan Kebijakan Publikasi Ilmiah: Imam Hanafi, MA Tugas:
Mengelola kegiatan publikasi ilmiah.
17. Penyusun Laporan Keuangan: Lisa Tinaria, SE, MM Tugas: Menyusun la-
poran keuangan tahunan LPPM.
18. Penyusun Administrasi Akademik: Rizyuniwan Ersa Tugas: Mengelola ad-
ministrasi di LPPM.
19. Pengembang Kelembagaan: Rika Rahma Yuni Tugas: Mengembangkan
sumber daya kelembagaan di LPPM.
20. Penyusun Bahan Kerumahtanggaan: Zulkipli Tugas: Menjaga dan merawat
aset yang ada di LPPM.
2.11.5 Sistem Informasi KKN
Portal KKN adalah sebuah aplikasi Pendaftaran KKN Mahasiswa yang
berbasis web yang ditujukan untuk Mahasiswa agar dapat mendaftar KKN secara
mandiri tanpa harus datang ke LPPM. Dengan adanya Portal KKN ini, diharapkan
data-data dapat tersaji dengan lebih mudah di bagian sisi Operator dan Mahasiswa
dapat lebih mudah untuk mendaftar KKN tanpa harus mendaftar manual.
Portal KKN ini digunakan untuk Mahasiswa yang akan melakukan pendaf-
taran KKN, dengan lebih mudah tanpa harus datang ke bagian pengelolaan KKN
(LPPM) langsung. Di sini Mahasiswa diberikan kewenangan untuk Mendaftar
KKN dan Ploting lokasi KKNnya secara mandiri. Dokumen Software User Manual
(SUM) ini merupakan petunjuk penggunaan bagi user FrontOffice (Mahasiswa). Di
dalamnya menerangkan bagaimana cara menggunakan menu-menu yang ada secara
fungsional. Tampian halaman utama portal KKN dapat dilihat pada Gambar 2.5.
1. Tampilan Halaman Utama Portal
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Gambar 2.5. Halaman utama portal
Halaman utama dari Portal KKN adalah seperti gambar berikut ini. Berikut
adalah tampilan halaman Portal KKN sebelum pengguna melakukan lo-
gin. Setelah Pengguna melakukan login, akan tersedia fitur-fitur seperti
melakukan pendaftaran KKN, kemudian akses menu Plotting Lokasi KKN.
2. Tampilan Halaman Pendaftaran Akun
Untuk melakukan aktivitas Pendaftaran dan Plotting Lokasi KKN di dalam
Portal KKN, pengguna harus mempunyai akun berupa username dan pass-
word. Adapun langkah-langkah untuk melakukan login adalah sebagai
berikut:
(a) Pada halaman utama Portal KKN, masukkan username dan password
ke form login yang terletak di sebelah kanan halaman. Tampilan hala-
man pendaftaran akun dapat dilihat pada Gambar 2.6.
Gambar 2.6. Halaman pendaftaran akun
(b) Setelah proses login berhasil, akan tampil halaman Pendaftaran KKN
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Mahasiswa. Terlebih dahulu mahasiswa mendaftarkan diri. dengan
halaman seperti yang tertampil berikut. Tampilan form pendaftaran
dapat dilihat pada Gambar 2.7.
Gambar 2.7. Halaman form pendaftaran
(c) Pilih field Ukuran Jaket kemudian centang persetujuan mendaftar
KKN lalu klik tombol Daftar KKN.
(d) Kemudian akan muncul Notifikasi Berhasil Mendaftar dan silahkan
klik tombol Login Sekarang menggunakan user dan password yang
sudah didaftarkan. Notifikasi apabila berhasil mendaftar akun KKN
dapat dilihat pada Gambar 2.8.
Gambar 2.8. Notifikasi berhasil mendaftar
3. Tampilan Halaman Pemilihan Lokasi
Mahasiswa, sebagai pengguna portal KKN, diberikan hak akses untuk
memilih lokasi KKN yang di inginkan secara mandiri. Proses Pemilihan
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Lokasi KKN tersebut akan dijabarkan lebih lanjut pada pembahasanpemba-
hasan di bawah ini. Pemilihan lokasi pada portal KKN dapat dilihat pada
Gambar 2.9.
Gambar 2.9. Halaman profil
Merupakan submodul yang berfungsi untuk melakukan pemilihan lokasi
KKN. Berikut adalah langkah-langkah untuk melakukan pengelolaan data
pegawai:
(a) Pilih menu Pilih Lokasi.
(b) Akan tampil halaman form Pilih lokasi KKN. Pada form tersebut,
silahkan isikan field Provinsi, Kabupaten, Kecamatan, dan Desa de-
ngan lengkap sesuai kebutuhan, dapat dilihat pada Gambar 2.10
Gambar 2.10. Form pemilihan lokasi
(c) Ketika field Provinsi, Kabupaten, dan Kecamatan selesai dipilih, ke-
mudian untuk desa klik tombol pilih. Jika berhasil memilih lokasi
akan tampil Halaman berhasil memilih lokasi seperti berikut, pemil-
ihan lokasi berhasil apabila yang di tampilkan adalah halaman sebagai
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berikut pada Gambar 2.11.
Gambar 2.11. Halaman berhasil memilih lokasi
4. Halaman Cetak Bukti Pendaftaran
Merupakan submodul yang berfungsi untuk mencetak Bukti Pendaftaran.
Adapun langkah-langkah yang harus dilakukan adalah:
(a) Pilih menu Home pada menu sebelah kiri atas.
(b) Untuk mencetak Bukti pendaftaran bisa diakses dengan menekan
tombol Bukti Pendaftaran, dapat dilihat pada Gambar 2.12.
Gambar 2.12. Halaman cetak bukti pendaftaran
2.12 Penelitian Terdahulu
Adanya penelitian terdahulu menjadi acuan dari penelitian ini dalam mem-
perkuat dasar pemikiran budaya organisasi yang berpengaruh terhadap sistem in-
formasi. Oleh karena itu penulis menggunakan penelitian terdahulu yang dilakukan
oleh Murahartawaty (2013), Fauzi (2015), Wahyuningsih dkk. (2018).
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2.12.1 Penelitian Murahartawaty (2013)
Murahartawaty (2013) dalam penelitiannya yang berjudul “Analisis Penga-
ruh Budaya Organisasi Terhadap Efektifitas Sistem Informasi” di pergruan tinggi
XYZ. Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis hubungan antara budaya orga-
nisasi dan tingkat efektifitas implementasi sistem informasi dengan menggunakan
model OCAI dari Instrument Competing Value Framework (CFV) dan model Up-
date IS Succes DeLone & McLean.
1. Model Penelitian Murahartawaty (2013)
Dalam penelitiannya menganalisis pengaruh budaya organisasi terhadap t-
ingkat efektifitas implementasi sistem informasi, dibutuhkan karekteristik
populasi dan responden berupa atribut usia, jenis kelamin, tingkat pen-
didikan, lama bekerja karyawan atau lama kuliah untuk mahasiswa dan po-
sisi/jabata/status. Model konsoptual dari penelitian (Murahartawaty, 2013)
dapat dilihat pada Gambar 2.13.
Gambar 2.13. Model konseptual dari penelitian Murahartawaty (2013)
2.12.2 Penelitian Fauzi (2015)
Tabel penelitian yang berjudul “Pengaruh Budaya Organisasi Terhadap
Efektifitas Sistem Informasi” dilakukan Choid Fauzi pada tahun 2015 juga tak jauh
berbeda dari penelitian Romi (2011), perbedaannya terletak pada jenis penelitian-
nya. Penelitian ini dilakukan untuk menganalisa hubungan antara budaya organisasi
terhadap tingkat efektifitas sistem informasi akademik di Sekolah Tinggi Sains
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dan Teknologi Indonesia (ST-INTEN) menggunakan statistik. Dalam penelitian-
nya menggunakan perhitungan statisktik. Dalam penelitiannya menggunakan dua
model yaitu, Compteting Calue Framework (CVF) dan Information System Succes
Model Delon dan McLean.
1. Tabel Hipotesis Penelitian (Fauzi, 2015)
Dalam penelitiannya Fauzi (2015) menentukan hipotesis-hipotesis untuk
membangun model pengaruh budaya organisasi terhadap implementasi sis-
tem informasi yang dapat dilihat pada Tabel 2.2.
Tabel 2.2. Hipotesis Fauzi (2015)
No. Hipotesis Pertanyaan Hipotesis
1 H1 Konstruk penggunaan (Use) dipengaruhi kualitas iformasi dalam
efektifitas sistem informasi
2 H2 Konstruk penggunaan (Use Satisfaction ) dipengaruhi kualitas infor-
masi dalam efektifitas sistem informasi
3 H3 Konstruk penggunaan (Use) dipengaruhi kualitas layanan dalam efekti-
firas sistem informasi
4 H4 Konstruk penggunaan (Use Satisfaction) dipengaruhi kualitas layanan
dalam efektifitas sistem informasi
5 H5 Konstruk penggunaan (Use) dipengaruhi kualitas layanan dalam
efektifitas sistem informasi
6 H6 Konstruk pengunaan (Use Satisfaction) dipengaruhi kualitas sistem
dalam efektifitas sistem informasi
7 H7 Konstruk efektifitas (efek) dipengaruhi konstruk pengunaan
8 H8 Konstruk efektifitas (efek) dipengaruhi konstruk kepuasan
9 H9 Konstruk efektifitas (efek) dipengaruhi budaya dominan organisasi
dalam efektifitas sistem informasi
2. Model Penelitian Fauzi (2015)
Pada penelitiannya, Fauzi (2015) menggabungkan dua model, yaitu IS Suc-
ces Model dan CVF untuk mengetahui pengatuh antar budaya organisasi dan
efektivitas sistem informasi akademik ST-INTEN, Model penelitian Fauzi
(2015) dapat dilihat pada Gambar 2.14.
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Gambar 2.14. Model penelitian Fauzi (2015)
3. Kerangka Penelitian Cholid Fauzi
Dalam penelitianya Fauzi (2015) menggunakan kerangka berpikir yang di-
adopsi dari R Hevner dkk. (2004). Mengacu ke kerangka penelitian berikut,
dapat dijelaskan bahwa penelitian Fauzi menghasilkan sebuah model yang
dibangun berdasarkan hasil kajian dari basis pengetahuan dan relevansinya
terhadap lingkungan. Dari sisi basis pembangunan modell adalah konsep
efektifitas sistem informasi yang meliputi kinerja efektifitas sistem infor-
masi dilihat dari aspek kualitas, penggunaan dan kepuasan pengguna yang
menjadi objek penelitian. Model yang menjadi acuan seperti Model De-
Lone dan McLean dan CVF dengan instrumen OCAI, serta konsep SEM-
PLS yang butuhkan untuk mengevaluasi model yang diusulkan. Sedan-
gkan dari sisi llingkungan, akan diidentifikasi faktor-faktor yang mempen-
garuhi model pengaruh budaya terhadap sistem informasi ini berdasrkan
hasil survei dan riset yang sudah ada, Kerangka penelitian Fauzi (2015) da-
pat dilihat pada Gambar 2.15.
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Gambar 2.15. Kerangka penelitian (Fauzi, 2015)
2.12.3 Penelitian Wahyuningsih dkk. (2018)
Rizqi wahyuningsih melakukan penelitian yang berjudul “Analisis Budaya
Organisasi Terhadap Kesiapan Penerimaan Informasi” pada tahun 2018 di PT. Mod-
ul Jaya yang bergerak di bidang usaha sektor keteenagalistrikan. Penelitian di-
lakukan untuk menganalisis kesiapan pengguna Sistem Informasi baru menggu-
nakan dua model yaitu model Computing Value Framework (CVF) dan Technology
Readiness on Acceptence Model (TRAM).
1. Tabel Hipotesis Wahyuningsih dkk. (2018)
Dalam penelitiannya Rizqi Wahyuningsih menentukan hipotesis-hipotesis
untuk membangun model pengaruh budaya organisasi terhadap implemen-
tasi sistem informasi, hipotesis penelitian Wahyuningsih dkk. (2018) yang
dapat dilihat pada Tabel 2.3.
Tabel 2.3. Hipotesis Penelitian Rizqi Wahyuningsih
Hipotesis Indikator Hipotesis Pernyatan Hipotesis




teknologi secara positif berkorelasi terhadap
Presepsi Kegunaan(PU) Teknologi Informasi.
H2 Technology Readiness (TR)
berpengaruh terhadap Per-
ceived Ease to Use (PEU)
Kecenderungan Kesiapan pengguna (TR)
teknologi secara positif berpengaruh terhadap P-
resepsi Kemudahan Penggunaan (PEU) Teknologi
Informasi
H3 Technology Readiness (TR)
berpengaruh terhadap Inten-
tion to Use (IU)
Kecenderungan Kesiapan pengguna(TR)
teknologi secara positif berpengaruh terhadap
Niat (IU) untuk terus menggunakan Teknologi
Informasi.
H4 Perceived Usefulness (PU)
berpengaruh terhadap Inten-
tion to Use (IU)
Presepsi Pengguna tentang Kemanfaatan(PU)
teknologi informasi secara positif berpengaruh de-
ngan Niat(IU) untuk terus menggunakannya.
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Tabel 2.3 Hipotesis penelitian (Wahyuningsih dkk., 2018) (Tabel lanjutan...)
Hipotesis Indikator Hipotesis Pernyataan Hipotesis
H5 Perceived Ease to Use
(PEU) berpengaruh ter-
hadap Intention to Use
(IU)
Presepsi Pengguna tentang Kemudahan peng-
gunaan (PEU) teknologi informasi secara positif
berpengaruh dengan Niat(IU) untuk terus meng-
gunakannya.
H6 Organizational Culture (OC)
berpengaruh terhadap Tech-
nology Readiness (TR)
Budaya Organisasi(OC) di perusahaan berpe-
ngaruh terhadap Kesiapan pengguna(TR) pada
Teknologi Informasi
2. Model Penelitian Wahyuningsih dkk. (2018)
Pada penelitiannya, Rizqi Wahyuningsih menggabungkan dua model, yaitu
(CVF) dan model kesiapan penerimaan sistem informasi (TRAM) untuk
mengetahui pengaruh budaya organisasi dan kesiapan penerimaan sistem
informasi baru pada PT.Modul Jaya, dapat dilihat pada Gambar 2.16.
Gambar 2.16. Model penelitian Rizqi Wahyuningsih Wahyuningsih dkk. (2018)
3. Kerangka Penelitian Wahyuningsih dkk. (2018)
Dalam penelitiannya, Wahyuningsih dkk. (2018) menggunakan metodologi
yang terinspirasi dari (R Hevner dkk., 2004)ogi informasi System Research
yang telah dimodifikasi mengikuti penelitian (Fauzi, 2015), dapat dilihat
pada Gambar 2.17.
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Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif yang bertujuan untuk
mendeskripsikan suatu keadaaan sebuah fenomena yang terjadi secara apa adanya
(Guritno, 2011). Prosedur untuk memecahkan masalah dalam jenis penelitian
deskriptif yaitu dengan cara menggambarkan objek penelitian sesuai keadaan saat
ini berdasarkan fakta-fakta sebagaimana adanya, kemudian dianalisis dan diinpre-
tasikan, bentuknya berupa survei dan studi perkembangan (Siregar, 2013).
Dalam penelitian jenis deskriptif, pendekatan yang digunakan dapat meru-
pakan pendekatan kuantitatif, atau penggambaran secara naratif-kualitatif. Un-
tuk hal ini, penelitian ini menggunakan jenis pendekatan kuantitatif untuk teknik
pengumpulan data dan pendekatan kualitatif untuk memfasilitasi penelitian kuanti-
tatif (data berbentuk angka), dimana pendekatan kualitatif (data berbentuk kalimat)
dapat membantu memberikan latar belkang informasi tentang konteks dan subyek-
subyek yang diteliti, bertindak sebagai sumber hipotesis, dan juga membantu skala
kontruksi.
3.2 Menentukan Topik Tugas Akhir
Menentukan topik permasalahan yang akan diangkat dalam penelitian Tugas
akhir ini menjadi tahap awal dalam penelitian. Untuk menentukan topik yang akan
diangkat, awalnya dilakukan studi literatur kepada beberapa penelitian terdahulu
serta mencari topik dengan melakukan pencarian di berbagai tempat menggunakan
internet dan studi pustaka lainnya. Setelah studi literatur dilakukan, maka dite-
tapkanlah topik pada Tugas Akhir ini adalah pengaruh budaya organisasi terhadap
kepuasan pengguna sistem informasi KKN
3.3 Menentukan Objek Penelitian
Setelah menentukan topik, langkah selanjutnya adalah menentukan objek
penelitian. Setelah melakukan observasi, budaya organisasi di LPPM UIN Suska
ditetapkan sebagai objek penelitian Tugas Akhir ini.
3.4 Perencanaan Penelitian
Setelah melakukan studi literatur, menentukan topik dan menganalisis
bagaimana dampak budaya organisasi terhadap kepuasan pengguna sistem infor-
masi KKN, selanjutnya melakukan penelitian Tugas Akhir ini.
3.5 Proses Alur Penelitian
Dalam penelitian ini metodologi di angkat dari kerangka berpikir (R Hevn-
er dkk., 2004) tentang metodologi IS Research yang telah dimodifikasi mengikuti
penelitian (Fauzi, 2015). Metodologi penelitian ini menjadi dua sisi yaitu relevance
(sesuai dengan fakta dilapangan) seperti studi literratur dan penelitian terdahulu.
Adapun tahapan yang ditempuh dalam melakukan penelitian ini yang dapat dilihat
pada Gambar 3.1
Gambar 3.1. Kerangka penelitian
3.5.1 Identifikasi Faktor Pengaruh Budaya Organisasi Terhadap Kepuasan
Pengguna Sistem Informasi KKN
Dalam melakukan suatu penelitian, tentukan faktor-faktor apa saja yang
dapat mempengaruhi berhasilnya penelitian yang dilakukan terlebih dahulu jalan-
nya suatu penelitian dipengaruhi faktor-faktor yang di gambarkan dalam kerangka
penelitian yang ada di dalamnya terdapat sebagai berikut:
1. Analisis Lingkungan (Relevance)
Pada tahap ini peneliti melakukan analisis di lingkungan Fakultas Sains
dan Teknologi Uin Suska Riau untuk mendapatkan data-data pendukung
terkait permasalahan kefektifan sistem informasi. Data-data pendukung
tersebut didapatkan melalui hasil wawancara, observasi, menyebarkan kui-
sioner, melalui penelitian langsung kepada mahasiswa Fakultas Sains dan
teknologi, organisasi dan teknologi yang digunakan oleh mahasiswa Fakul-
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tas Sains dan Teknologgi, data-data pendukung tersebut yaitu:
(a) Manusia Manusia yang dimaksu disini adalah mahasiswa fakultas
sains dan teknologi, yang menjadi subjek penelitian ini adalah maha-
siswa yang sudah pernah mengikuti KKN dari tahun ajaran 2015/2016
hingga tahun ajaran 2018/2019 yang diteliti sebanyak 2567 mahasiswa
aktif.
(b) Teknologi Sistem informasi KKN telah digunakan oleh dosen dan ma-
hasiswa di Uin Suska dalam proses pemilihan lokasi KKN.
(c) Organisasi Organisasi yang menjadi tempat dalam melakukan peneli-
tian adalah Fakultas Sains dan Teknologi Uin Suska Riau.
(d) Populasi dan sampel Sampel adalah bagian dari keseluruhan populasi
yang digunakan untuk menggambarkan suatu populasi (Putra, 2017)
Metode sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah Slovin.
Kuisioner disebarkan dengan jumlah berdasarkan perhitungan teknik
slovin yaitu sebanyak 90 orang. Kemudian hasil dari kuision-
er yang telah disebar akan manghasilkan data untuk diolah mang-
gunakan smartPLS. Kuisioner dibagi menjadi dua dimensi yaitu
kepuasan pengguna dan budaya organisasi. Instrument untuk men-
gukur kepuasan pengguna sistm menggunakan model EUCS. Sedan-
gkan untuk pemetaan organisasi menggunakan kerangka CVF dengan
4 dimensi budaya organisasi OCAI. Hasil kuisioner dapat dilihat pada
(Lampiran A).
2. Analisis Pengetahuan Metode Rigor
Dalam penelitian (R Hevner dkk., 2004) disebut sebagai landasan dari
mana dan melalui apa penelitian akan dicapai. Terdiri dari foundation dan
methodologies yang menyediakan dasar teori, krangka kerja, instrument,
konstruk, model, metode dan instations yang digunakan dalam mengem-
bangkan ataupun membangun fase studi penelitian.
(a) Studi literatur
Studi literatur merupakan gambaran secara garis besar mengenai apa
yang sudah dikerjakan dan bagaimana proses dalam mengerjakannya.
Studi literatur biasa disebut studi pustaka, yang mana secara umum
studi literratur merupakan cara dalam menyelesaikan persoalan dangan
mencari sumber-sumber dari penelitiann sebelumnya.
(b) Penelitian terdahulu
Penelitian terdahulu menjadi salah satu acuan bagi penulis dalam
melakukan penelitian sehingga penulis dapat memperbanyaj teori
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yang digunakan dalam mengkaji penelitian yang dilakukan. Bebera-
pa penelitian terdahulu yang menjadi acuan dalam penelitian adalah
penelitian dari Murahartawaty, penelitian Rizqi Wahyuningsih, dan
penelitian Cholid Fauzi.
(c) Kegiatan pengumpulan data
Kegiatan pengumpulan data merupakan kegiatan atau tahapan yang
dilakukan untuk memperoleh informasi yang dibutuhkan dalam proses
penelitian.
i. Observasi
Dalam penelitian ini, obervasi dilakukan di Fakultas Sains dan
teknologi Uin Suska Riau. Dari hasil observasi maka diperole-
h sebuah penelitian dengan judul “Pengaruh Budaya Organisasi
Terhadap Kepuasaan Pengguna Sistem Informasi KKN dengan
Metode EUCS dan Ocai”
ii. Wawancara
Untuk mendapatkan informasi penulis melakukan ttap muka
langsung dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan mengena-
i gambaran pengunaan dan permasalahan dalam Sistem Infor-
masi KKN dalam proses pengisian Lokasi KKN di Fakultas Sains
dan Teknologi kepada dosen yang menggunakan Sistem Informasi
KKN di Fakultas Sains dan Teknologi, serta melakukan wawncara
beberapa mahasiswa Fakultas Sains dan Teknologi untuk menda-
patkan data jumlah mahasiswa yang menggunakan Sistem Infor-
masi. Bukti wawancara bisa dilihat pada (Lampiran B).
iii. Kuisioner
Kuisioner berisi pertanyaan-pertanyaan tertulis yang akan diisi
oleh sumber informasi, bukti dokumentasi penyebaran kuision-
er dapat dilihat pada (Lampiran D) sebelum kuisioner disebarkan
tentukan skala pengukuran terlebih dahulu. Untuk penelitian
ini yang digunakan adalah skala likert yang dapat dilihat pada
Tabel 3.1.
Tabel 3.1. Skala likert




Sangat Tidak Setuju 1
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iv. Mengukur kepuasan Pengguna Sistem Informasi KKN Menggu-
nakan EUCS
Untuk mengetahui tingkat kepuasan pengguna sistem informasi
di fakultas sains dan teknologi Uin Suska Riau, pengukuran di-
lakukan dengan menggunakan model EUCS untuk mengetahui
keterkaitan dimensi manusia, organisasi, dan teknologi terhadap
benefit. Penelitian ini menguji akurasi sistem, konten, kemudahan
dalam menggunakan, ketepatan waktu, dan organisasi berpenga-
ruh terhadap kepuasan pengguna.
v. Pemetaan Budaya Menggunakan OCAI
Pemetaan menggunakan instrument OCAI bertujuan untuk
mengetahui budaya organisasi apa yang diterapkan oleh Fakultas
Sains dan Teknologi dan bagaiman pengaruh budaya organisasi
tersebut terhadap kepuasaan pengguna Sistem Informasi KKN.
OCAI merupakan alat ukur khusus untuk mengetahui tipologi su-
atu organisasi dengan 6 dimensi yaitu karakteristik dominan orga-
nisasi, kepemimpinan organisasi, manajemen karyawan dalam
organisasi, kerekatan hubungan dalam organisasi, penekanan s-
trategis dalam organisasi dan kriteria keberhasilan organisasi.
vi. Teknik Pengolahan Data Menggunakan SEM PLS
SEM PLS merupakan salah satu kalsifikasi dari metode SEM.
Analisis SEM dilakukan dengan tiga macam kegiatan serentak
yaitu pengecekkan validitas dan realibilitas instrument (analisi
faktor konfirmatori), pengujian model hubungan antar variabel
(analisis jalur) dan kegiatan untuk mendapatkan suatu model yang
cocok untuk prediksi (berkaitan dengan analisi regresi atau anal-
isis model structural) (Sugiyono, 2015). Untuk mengaplikasikan
model PLS dalam penelitian ini menggunakan alat bantu software
PLS.
3.5.2 Identifikasi Faktor Penentuan Konstruk
Konstruk adalah jenis konsep yang berada didalam tingkatan abstrak yang
lebih tinggi dari konsep dan diciptakan untuk tujuan teoritis tertentu. Dalam peneli-
tian ini terdapat dua model yaitu CVF dengan instrument OCAI dan model EUCS.
Pada CVF terdapat 4 konstruk yaitu Clan, Adhocracy, Market, dan Hierarchy,
sedangkan EUCS memiliki 5 konstruk yaitu, Content, Format, Accuracy, Timelines,
dan Ease of Use.
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3.5.3 Pembangunan Model Penelitian
Dalam penelitian ini digunakan sebuah model penelitian gabungan dari
model Budaya Organisasi (CVF) dan model kepuasaan pengguna EUCS. Model
penelitian yang diajukan dapat dilihat pada Gambar 3.2.
Gambar 3.2. Model penelitian yang diusulkan
3.5.4 Evaluasi Model
Kegiatan mengevaluasi model dilakukan dengan cara mengolah data Re-
sponden dan Kuisioner. Kegiatan yang dilakukan disini masksudnya adalah meng-
inputkan data yang ada pada kuisioner yang telah disebar, yaitu deskripsi tanggapan
responden terhadap seluruh pertanyaan. Kegiatan ini dilakukan setelah penyebaran
kuisioner dilakukan.
3.5.5 Hasil Penelitian
Dari hasil penelitian ini terdiri dari dua kelompok, yaitu:
1. Kontribusi keilmuan Memberikan model pengaruh budaya organisasi ter-
hadapp kepuasaan pengguna sisten informasi.
2. Kontribusi Praktis Memprediksi pengaruh dari budaya yang digunakan oleh
Fakultas Sains dan Teknologi terhadap kepuasaan pengguna Sistem Infor-





Kesimpulan dari hasil penyebaran kuisioner dan pembahasan penelitian
pengaruh budaya organisasi terhadap kepuasan pengguna sistem informasi KKN
menggunakan metode OCAI dan EUCS di Fakultas Sains dan Teknologi UIN Sus-
ka Riau, didapatkan kesimpulan sebagai berikut:
1. Budaya organisasi dominan adala Clan dengan nilai rata-rata 2,84 dan Hi-
erarchy dengan nilai rata-rata 2,78, dari hasil tersebut diketahui bahwa cara
kerja organisasi di LPPM UIN Suska Riau berorientasi pada Lingkungan
kerja yang bersifat formal dan pengendalian yang ketat. Kepemimpinan di-
dasarkan pada koordinasi dan pemantauan yang terorganisir dengan budaya
yang menekankan efisiensi dan prediktabilitas. Nilai dari kebudayaan hier-
archy ini adalah konsistensi dan keseragaman. Sukses dalam konteks orga-
nisasi yang mengadopsi kebudayaan hirarki ini adalah perencanaan (plan-
ning) yang andal, kualitas produk dan layanan yang tinggi, pengiriman yang
tepat waktu dan biaya operasional yang rendah. Manajemen harus memas-
tikan kepastian pekerjaan dan prediktabilitas.
2. Pengaruh budaya organisasi terhadap kepuasan pengguna sistem informasi
KKN menggunakan EUCS menghasilkan 6 hipotesis, dimana terdapat 5
hipotesis diterima dan 1 hipotesis ditolak. Berdasarkan hasil hubungan nilai
koefisien jalur 0,326 dengan uji t statistic di dapatkan 2,326 dimana nilai
t tabel lebih besar dari 1,96 yang di perkuat oleh uji R square yang berada
pada level lemah dengan nilai 0,106 yang menunjukkan bahwa budaya orga-
nisasi mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan peng-
guna sistem informasi KKN. Karena budaya tersebut akan meningkatkan
intensitas pengguna sistem informasi KKN, karena budaya tersebut akan
meningkatkan intensitas pengguna sistem KKN, kualitas sistem KKN mu-
dah untuk digunakan dan mudah untuk dipelajari yang akan menghasilkan
pekerjaan yang efektif.
5.2 Saran
Berdasarkan analisa dan pembahasan yang dilakukan, maka penulis mem-
berikan saran yaitu:
1. Penelitian ini dapat dilanjutkan oleh penelitian berikutnya dengan mem-
berikan rekomendasi dan juga mengukur kesiapan penerapan sistem infor-
masi secara kompleks dengan indikator lengkap.
2. Data dengan variabel yang sedikit menjadi kekurangan dalam penelitian ini
sehingga ketika menggunakan SEM-PLS dibutuhka variabel tambahan un-
tuk di masukkan ke dalam SEM-PLS agar bisa di olah.
3. Disarankan untuk penelitian selanjutnya dapat melakukan prediksi penga-
ruh budaya organisasi terhadap kepuasan pengguna sistem informasi tanpa
mengukur budaya organisasi dominannya terlabih dahulu.
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”PENGARUH BUDAYA ORGANISASI TERHADAP KEPUASAN
PENGGUNA SISTEM INFORMASI KKN MENGGUNAKAN METODE
OCAI & EUCS”
Assalamualaikum Wr.Wb
Dengan hormat, bersama dengan ini saya meminta bantuan kepada ba-
pak/ibu untuk berpartisipasi dalam penelitian yang sedang saya kerjakan. Penelitian
ini dibuat sebagai salah satu syarat dalam menyelesaikan studi pada program studi
Sistem Informasi di Universitas Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.
Kuesioner ini disebarkan untuk mengetahui persepsi mahasiswa dan dosen
terhadap budaya organisasi dan penggunaan Sistem Informasi KKN. Pada kuesioner
ini, terdapat pernyataan yang berkaitan dengan penggunaan Sistem Informasi KKN.
Jawaban yang diberikan akan dirahasiakan dan dipergunakan seperlunya
untuk menunjang penyusunan laporan penelitian tugas akhir ini. untuk itu saya
berharap bapak/ibu menjawab setiap pertanyaan dengan apa adanya, dalam arti
betul-betul sesuai dengan kondisi yang bapak/ibu alami tanpa pengaruh dari orang
lain. Atas perhatian dan kerja sama Bapak/Ibu saya ucapkan terima kasih.
Hormat Saya,
Muhammad Ikhsanuddin
KUESIONER PENELITIAN PENGARUH BUDAYA ORGANISASI
TERHADAP KEPUASAN PENGGUNA SISTEM INFORMASI KKN
MENGGUNAKAN METODE OCAI DAN EUCS
1. Identitas Responden
Isilah titik-titik pada pertanyaan danpilih salah satu atau beri tanda (ceklis)
pada jawaban sesuai dengan kondisi anda
(a) Nama :
(b) NIM :











KUESIONER ORGANIZATION CULTURE ASESSMENT INSTRUMENT
(OCAI)
Petunjuk Pengisian :
Kuesioner ini bertujuan untuk mengetahui budaya organisasi yang sesuai di
Fakultas Sains dan Teknologi UIN Suska Riau. Kuesioner ini terdiri dari 6 dimen-
si pertanyaan. Pada tiap dimensi mempunyai 4 pertanyaan yaitu A, B, C, dan D.
Masing-masing pertanyaan diberi score dengan kelipatan 5, dan jumlah dari keselu-
ruhan angka dari setiap dimensi harus berjumlah 100.
BAGIAN I KUESIONER BUDAYA ORGANISASI
Petunjuk Pengisian
1. Anda diminta untuk merespon semua pernyataan berikut dengan mem-
beri bobot (4 (40%), 3 (30%), 2 (20%), 1 (10%)) sesuai dengan urutan
keadaan yang anda rasakan Saat Ini pada organisasi anda pada kolom jawa-
ban SEKARANG.
2. Anda juga diminta untuk merespon semua pernyataan berikut dengan mem-
beri bobot (4 (40%), 3 (30%), 2 (20%), 1 (10%)) disesuaikan dengan urutan
keadaan yang anda Harapkan Pada Masa Mendatang Di Organisasi anda
pada kolom jawaban DI HARAPKAN.
Contoh Pengisian :
No. Karakter Dominan Sekarang Di Harapkan
A
Organisasi ini merupakan tempat pribadi,
seperti keluarga besar dan orang-orangnya
saling berbagi satu sama lain.
1 4
B
Organisasi ini merupakan tempat yang sangat dinamis.




Organisasi ini sangat berorientasi pada hasil. Tujuan utamanya adalah
menyelesaikan pekerjaan.Setiap anggota organisasi sangat kompetitif
dan berorientasi pada hasil
4 1
D
Organisasi ini merupakan tempat yang sangat
terkontrol dan terstruktur. Terdapat prosedur formal untuk




No. Karakter Dominan Sekarang Di Harapkan
A
Organisasi ini merupakan tempat pribadi,seperti keluarga besar
dan orang-orangnya saling berbagi satu sama lain.
1 4
B
Organisasi ini merupakan tempat yang sangat dinamis.




Organisasi ini sangat berorientasi pada hasil. Tujuan utamanya
adalah menyelesaikan pekerjaan.Setiap anggota rganisasi
sangat kompetitif dan berorientasi pada hasil
4 1
D
Organisasi ini merupakan tempat yang sangat terkontrol dan
terstruktur. Terdapat prosedur formal untuk mengendalikan
apa yang orang kerjakan.
2 3
Total 100 100
No. Kepemimpinan Organisasi Sekarang Di Harapkan
A
Kepemimpinan dalam organisasi bersifat sebagai mentor dengan
memberi contoh dalam menasehati atau membina.
B
Kepemimpinan dalam organisasi ini bersifat kewirausahaan
berinovasi dan berani mengambil resiko.
C
Kepemimpinan dalam organisasi ini tanpa basa-basi
(bukan omong kosong) agresif, fokus pada orientasi hasil.
D
Kepemimpinan dalam organisasi ini mampu dalam
mengkoordinasi pengorganisasian dan memeliahara
efesiensi berjalan lancar.
Total 100 100
No. Manajemen Personal Sekarang Di Harapkan
A
Gaya menejemen dalam organisasi ini dicirikan oleh kerja tim
, konsesnsus dan partisipasi.
B
Gaya manajemen dalam organisasi ini dicirikan dengan berani
mengambil resiko individu, organisasi, kebebasan
dan keunikan
C
Gaya manajemen dalam organisasi ini dicirikan oleh daya saing
yang kuat, tuntutan yang tinggi dan pencapaian
D
Gaya manajemen dalam organisasi ini dicirikan dengan keamanan
pekerjaan, kesesuain, prediktibilitas dan stabilitas dalam hubungan
Total 100 100
No. Perekat Organisasi Sekarang Di Harapkan
A
Perekat yang menyatukan organisasi ini adalah kesetiaan dan saling
percaya. Komitmen untuk organisasi ini berjalan tinggi.
B
Perekat yang menyatukan organisasi ini adalah komitmen untuk
inovasi dan pengembangan penekananya pada para personil dinamis
C
Perekat yang menyatukan organisasi ini adalah penekanan pada
prestasi dan pencapaian tujuan
D
Perekat yang menyatukan organisasi ini adalah aturan dan kebijakan
formal. Mempertahankan kelancaran organisasi itu penting.
Total 100 100
A - 4
No. Strategi yang ditetapkan Sekarang Di Harapkan
A
Organisasi ini menekankan pengambangan manusia. Kepercayaan,
keterbukaan dan partisipasi yang tinggi
B
Organisasi ini menekankan pada penemuan sumber daya baru dan
menciptakan tantangan baru. Mencoba hal-hal baru dan peluang
C
Organisasi ini menekankan pada tindakan kompetitif dan pencapaian.
Mengemukakann target dan memenangkan pasar adalah dominan.
D
Organisasi ini menekankan pada hal permanen dan stabilitas,
efisiensi, Kontrol, dan Kelancaran Operasi itu penting.
Total 100 100
No. Kriteria Keberhasilan Sekarang Di Harapkan
A
Organisasi ini mendefinisikan kesuksesan atas dasar pengembangan
sumber daya manusia, kerja tim, komitmen, dan kepedilan terhadap
orang.
B
Organisasi mendefinisikan kesuksesan atas dasar memiliki produk
paling unik atau terbaru. Ini merupakan pemimpin produk dan
inovator
C
Organisasi mendefinisikan kesuksesan atas dasar menang di pasar dan
melampaui kompetisi, kepemimpinan pasar yang kompetitif adalah
kunci.
D






































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































Tabel C.3. Data Keseluruhan
No. C1 C2 C3 C4 A1 A2 F1 F2 F3 E1 E2 T1 T2 HIERARCHY CLAN
R1 3 2 1 1 2 2 1 1 2 2 1 1 1 4 4
R2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
R3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
R4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3
R5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
R6 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3
R7 3 2 2 2 2 2 3 2 2 1 1 1 1 3 3
R8 4 4 4 4 4 4 1 1 3 3 3 3 3 3 3
R9 3 3 2 2 2 1 2 3 3 2 1 3 3 3 3
R10 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4
R11 3 3 2 2 3 3 2 2 2 3 2 3 3 3 3
R12 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 2
R13 4 3 3 2 2 3 1 2 3 2 2 3 2 2 2
R14 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
R15 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 4 3 3 3 3
R16 2 3 2 3 3 2 3 3 2 2 2 3 2 2 2
R17 3 3 2 2 2 1 1 2 2 1 1 1 2 2 2
R18 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3
R19 2 2 3 2 2 3 3 3 3 3 1 2 1 4 4
R20 2 1 3 2 1 3 2 3 2 2 1 3 2 2 2
R21 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
R22 2 2 2 2 2 1 2 3 3 3 4 1 1 3 1
R23 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 2 3 3 3 3
R24 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3
R25 2 2 2 3 2 3 2 2 3 3 2 3 2 2 2
R26 3 1 2 1 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2
R27 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3
R28 3 2 2 2 3 3 3 3 4 3 1 1 2 2 2
R29 3 3 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2
R30 1 2 2 2 2 1 1 2 2 1 2 1 2 3 2
R31 1 2 2 2 2 1 1 2 2 1 2 1 2 2 2
R32 4 4 1 2 4 4 3 3 4 1 1 1 4 4 4
R33 2 2 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 2 2
R34 4 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 2 4 4 4
R35 1 2 2 2 1 2 1 2 2 2 1 2 1 3 1
R36 4 4 3 3 3 3 2 4 2 3 3 3 2 2 2
R37 4 3 2 2 2 2 3 3 2 3 2 3 1 3 1
R38 3 3 2 2 3 3 2 3 3 2 3 2 2 2 2
R39 3 3 2 2 3 2 2 4 3 2 2 2 2 2 2
R40 3 3 2 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3
R41 3 3 2 2 3 2 2 3 3 2 2 3 3 3 3
R42 2 3 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2
R43 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
R44 2 3 2 2 3 3 2 3 3 3 2 2 2 2 2
R45 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4
R46 3 4 3 3 4 3 2 3 4 4 1 3 2 2 2
R47 3 3 3 4 2 2 2 3 3 2 1 2 2 2 2
R48 2 3 3 2 3 4 2 3 2 3 2 2 3 3 3
R49 2 3 2 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3
R50 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 2 1 2 2 2
R51 3 3 2 2 3 2 2 2 3 3 1 1 2 3 2
R52 3 3 3 3 3 4 2 3 3 4 3 3 3 3 3
R53 1 3 2 2 3 3 3 2 2 2 2 3 1 1 1
R54 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 1 2 2 2 2
R55 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2
R56 3 3 3 3 2 3 2 2 3 2 2 3 3 3 3
R57 2 3 2 3 2 2 2 3 3 3 1 2 2 2 2
R58 4 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3
R59 3 3 2 2 2 2 3 2 2 3 1 1 1 1 1
R60 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3
R61 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2
B - 7
Table C.3 continued from previous page
No. C1 C2 C3 C4 A1 A2 F1 F2 F3 E1 E2 T1 T2 HIERARCHY CLAN
R62 3 3 2 2 2 2 3 2 3 3 2 3 2 2 2
R63 4 4 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3
R64 2 2 1 1 2 3 2 1 2 2 1 2 1 1 1
R65 3 2 2 2 1 2 2 2 2 1 1 2 2 2 2
R66 4 2 2 3 2 2 4 3 3 2 1 2 3 3 3
R67 3 3 2 2 2 1 3 2 2 2 1 2 1 4 1
R68 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2
R69 3 2 2 2 2 2 3 2 4 2 1 2 1 1 1
R70 3 3 2 2 2 2 2 2 3 1 1 2 2 2 2
R71 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 3 1
R72 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 1 3 2 2 2
R73 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
R74 3 3 1 2 1 3 3 3 3 2 2 1 2 2 2
R75 3 3 3 2 3 2 3 3 2 2 1 2 2 2 2
R76 3 2 2 2 3 2 2 3 3 3 2 2 1 1 1
R77 4 3 2 1 4 3 2 1 2 2 2 2 1 3 1
R78 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 1 1 1 1
R79 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2
R80 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
R81 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2
R82 3 4 4 3 4 3 4 3 3 3 2 3 1 4 1
R83 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
R84 2 2 2 3 2 3 3 2 2 2 1 2 2 2 2
R85 3 3 2 2 2 3 3 4 2 2 2 3 2 2 2
R86 4 3 3 3 2 2 2 2 4 2 3 2 2 2 2
R87 3 3 2 2 2 2 3 2 2 3 2 3 2 2 2
R88 1 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2
R89 2 2 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2
R90 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2
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